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Abstract 

 This research is motivated by how a person acts in making decisions to choose a place to study 

with various considerations, whether by looking at the brand image, location education costs or 

promotions carried out by a campus in attracting students.This study aims to find the extent of the influence 

of education costs, brand image, location and promotion of the decision of students choosing to study at the 

National STKIP. The type of research used in this study is correlation. The population in this study was 440 people 

with 209 Proposional Random Sampling sampling techniques. Data collected by descriptive analysis and 

prerequisite test analysis. The results of the descriptive analysis are in the quantitative category both in the 

amount of 72.42 and partially the education costs of education, brand image, location and promotion have a 

significant positive effect on the decision of students to choose to study at STKIP Nasional. Then the results of 

simultaneous data analysis of education costs, brand image, location and promotion show the number 0.172 or 

17.2%. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan sejauh mana pengaruh biaya pendidikan, citra 

merek, lokasi dan promosi terhadap keputusan mahasiswa memilih kuliah di STKIP Nasional. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 440 orang dengan teknik pengambilan sampel Proposional Random Sampling sebanyak 

209 mahasiswa. Data yang dikumpulkan dengan analisis deskriptif dan analisis uji prasyarat. Hasil 

analisis deskriptif berada pada kategori baik secara kuantitatif yaitu sebesar 72.42 dan srcara parsial 

pendidikan biaya pendidikan, citra merek, lokasi dan promosi berpengaruh signifikan positif terhadap 

keputusan mahasiswa memilih kuliah di STKIP Nasional. Kemudian hasil analisis data secara simultan 

biaya pendidikan, citra merek,lokasi dan promosi didapatkan angka Adjusted R Square sebesar 0.172 

atau 17.2%. 

 Kata Kunci: Biaya Pendidikan, Citra Merek, Lokasi Promosi dan Keputusan mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini pendidikan merupakan 

hal yang penting didapatkan oleh seseorang. 

Termasuk salah satunya melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi baik negeri 

maupun swasta. Pendidikan saat ini menjadi 

sorotan penting bagi pemerintah. Pemerintah 

saat ini telah berfikir ke arah bagaimana 

menciptakan SDM yang bagus, yang nantinya 

untuk mengolah SDA yang ada. Dengan adanya 

SDM yang bagus ini nantinya akan 

menggerakkan roda perekonomian dari sektor 

pertanian menuju sektor industri. 

Berbagai hal yang dilakukan 

pemerintah dalam meningkatan mutu 
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pendidikan, yang berkaitan erat dengan 

kualitas manusia Indonesia. Apabila mutu 

pendidikan baik maka akan menghasilkan 

lulusan yang berkualitas. Manusia yang 

berkualitas inilah yang sangat diperlukan bagi 

pembangunan bangsa Indonesia. 

Suksesnya suatu pembangunan 

bangsa sangat dipengaruhi oleh pendidikan 

sebab dengan bantuan pendidikan setiap 

individu berharap bisa maju dan berkembang 

yang di kemudian hari bisa mendapatkan 

pekerjaan yang pantas. Lewat pendidikan 

orang mengharapkan supaya bakat dan 

kemampuan yang dimiliki bisa dikembangkan 

secara maksimal. Dengan memperoleh 

pendidikan, secara tidak langsung seseorang 

berusaha mengembangkan dirinya agar dapat 

berdiri sendiri dan memperoleh berbagai 

pengetahuan, misalnya konsep, prinsip, 

inisiatif kreativitas, ketrampilan dan tanggung 

jawab. 

Untuk mendapatkan suatu 

pengalaman yang berguna, maka dalam diri 

seseorang diperlukan adanya suatu dorongan 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 

agar tercipta tujuan pendidikan. Dorongan dari 

dalam diri merupakan daya penggerak dalam 

menentukan keberhasilan dalam pendidikan. 

Seorang mahasiswa yang mempunyai 

keinginan tinggi akan lebih mudah 

menentukan Perguruan Tinggi yang cocok 

dan yang sesuai dengan kemampuan diri. 

Dengan dorongan, keinginan dan semangat 

yang dimiliki dalam memilih Perguruan 

Tinggi maka akan diperoleh hasil belajar yang 

optimal. 

Hasil belajar ini nantinya, akan 

mempengaruhi mahasiswa dalam mendapat 

pekerjaan yang sesuai dengan harapan dan 

keinginan. Hal ini yang mendorong 

mahasiswa untuk lebih selektif dalam memilih 

Perguruan Tinggi, sebab nantinya akan 

berpengaruh pada masa depan mahasiswa 

tersebut. Pemilihan Perguruan Tinggi yang 

tepat terutama didukung oleh keinginan yang 

kuat nantinya akan menjadi tolak ukur 

perusahaan- perusahaan, lembaga pendidikan 

dalam menerima calon karyawannya. 

Fenomena inilah yang mendorong mahasiswa 

untuk lebih selektif dalam memilih Perguruan 

Tinggi. 

Pendidikan tinggi merupakan 

kelanjutan pendidikan menengah yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan akademik atau 

profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan menciptakan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kesenian. Satuan 

pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi disebut Perguruan Tinggi 

yang dapat berbentuk Akademi, Sekolah 

Tinggi, Institut atau Universitas. 

Banyak hal yang menjadi tolak ukur/ 

faktor penentu seseorang dalam memilih 

program studi. Adapun faktor yang 

mempengaruhi yaitu baik dari dalam maupun 

luar diri seseorang. Hal ini didikung oleh 

pendapat Artini dkk (2014) dalam penelitiannya 

mengenai : “Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan di 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas 

Pendidikan Ganesha sebagai tempat kuliah”, 

Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Undiksha sebagai 

tempat kuliah, yaitu (1) faktor lingkungan 

internal yang mencakup produk, harga, promosi, 

orang, dan proses, (2) faktor lingkungan 

eksternal yaitu kelompok acuan, kemauan 

sendiri, dan keluarga. 

STKIP Nasional merupakan salah 

satu Perguruan Tinggi swasta yang berorientasi 

kepada keguruan yang memiliki 2 program studi 

yaitu Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan 

Pendidikan Ekonomi. Dimana kedua  prodi ini 

jika dipandang dari segi uang kuliah, sarana 

prasarana, strategi pemasaran yang diberikan 

No Prodi Jumlah Mahasiswa/ 

Tahun 

2017 2018 2019 

1. PGSD 101 93 210 

2.  Pendidikan Ekonomi 14 10 11 

Jumlah 115 103 221 
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berbasis sama. Namun dipandang dari segi 

mahasiswa yang memilih kedua jurusan tersebut 

terjadi perbandingan yang sangat berbeda Hal 

ini dapat dlihat dari data perbandingan 

mahasiswa kedua prodi yang ada dari tahun 

2017-2019 pada tabel berikut  

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa STKIPNasional  

Sumber : Bagian Administrasi Akademik 

STKIP Nasional 

Dilihat dari tabel diatas terlihat 

dengan jelas bahwa mahasiswa PGSD selalu 

mengalami peningkatan jumlah mahasiswanya 

dibandingkan Pendidikan ekonomi, hal ini 

tentunya menjadi pertanyaan yang sangat 

penting untuk kita temui jawabannya. Jika 

dipandang dari segi sarana prasarana, promosi, 

dan perlakuan akademik kedua prodi ini sama 

namun mengapa mahasiswanya sampai timpang 

tindih seperti ini, apakah PGSD memang 

mempunyai daya tarik tersendiri atau memang 

karena kecendrungan lapangan kerja yang 

menjamin. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa orang mahasiswa pada tanggal 

10 November 2019 menyatakan” hal yang 

mempengaruhi prodi menentukan pilihan prodi 

yaitu berdasarkan biaya kuliah, lokasi 

kuliah,lapangan pekerjaan yang diharapkan, 

citra merek program studi, Lokasi, promosi dan 

banyak hal lain yang menjadi penentu 

pengambilan keputusn mahasiswa. 

Biaya pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang diperhitungkan oleh calon 

mahasiswa dalam menempuh pendidikan. 

Memperhitungkan kemampuan dirinya sendiri 

maupun orang tua dalam membayar dan 

membiayai kebutuhan selama menempuh 

pendidikan. Biaya pendidikan merupakan 

komponen yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, tanpa dukungan 

biaya maka proses pendidikan tidak akan 

berjalan dengan baik. Hal ini didukung oleh 

pendapat Maharani, dkk (2018 : 112) 

menyatakan Harga jasa pendidikan merupakan 

seluruh biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa 

untuk mendapatkan jasa pendidikan yang 

ditawarkan oleh suatu Perguruan Tinggi. Harga 

jasa pendidikan meliputi: biaya  Pendidikan 

seperti Sumbangan Pembinaan Pendidikan atau 

SPP, biaya pembangunan serta biaya 

laboratorium 

STKIP Nasional termasuk kampus 

yang memiliki uang kuliah yang boleh dikatakan 

rendah, yang seuai dengan kemampuan orangtua 

mahasiswa. Selain itu pembayaran uang kuliah 

di STKIP Nasional juga bisa dilakukan dengan 

mencicil. Kemudian juga adanya ketersedian 

beasiswa yang diberikan oleh Ristek Dikti yang 

terdiri dari beasiswa PPA dan beasiswa 

Bidikmisi. Selain dari beasiswa tersebut juga 

pada Prodi Pendidikan Ekonomi disediakan 

Beasiswa Yayasan. 

Citra merupakan tanggapan atau 

kesan yang timbul di benak masyarakat terhadap 

suatu obyek. Citra Merek adalah tanggapan atau 

kesan masyarakat terhadap suatu Perguruan 

Tinggi. Perguruan Tinggi yang baik tentunya 

mempunyai citra yang baik pula. Apabila sebuah 

Perguruan Tinggi mempunyai citra yang 

baik/positif di mata masyarakat, maka akan 

terbentuk pemikiran di benak calon mahasiswa 

bahwa Perguruan Tinggi tersebut mempunyai 

kualitas yang bagus. Citra merek adalah 

seperangkat keyakinan konsumen mengenai 

merek tertentu, citra harus dibangun melalui 

seluruh media yang ada serta berkelanjutan dan 

pesan tersebut dapat disampaikan melalui 

lambang, media atau visual, suasana, serta acara. 

(Kotler dan Amstrong, 2008:225) 

STKIP Nasional dimata masyarakat 

memiliki citra yang baik, dipandang dari segi 

Pelayanan, Sarana Prasarana, Dosennya, serta 

akreditasi prodi yang sangat menunjang 

keputusan seorang calon mahasiswa untuk 

menentukan kuliah. Hal ini didasarkam dari 

tanya jawab dengan beberapa orang mahasiswa 

yang menyatakan bahwa mereka mendengar 

dari alumni dan senior bahwa sarana prasarana, 

akresitasi dosen serta pelayanan yang diberikan 

sangat membuat mereka tertarik untuk kuliah di 

STKIP Nasional. Selain itu kedisiplinan STKIP 

yang tak pernah jam kuliah mahasiswanya 

kosong menjadi nilai tambah tersendiri bagi 

mereka. 
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Adapun faktor penunjang lainnya 

yang mempengaruhi seseorang menentukan 

jurusan yaitu lokasi tempat kuliah, yang 

terkadang cendrung menjadi penentu ketika 

seseorang memilih untuk kuliah. Jauh dekatnya 

suatu daerah, lengkap tidaknya sarana prasarana 

menjadi tolak ukur tersendiri bagi seseorang 

dalam menentukan tempat kuliah.berdasarkan 

kenyataan dilapangan hasil observasi 

kewilayahan tempat tinggal mahasiswa dengan 

STKIP Nasional pada tahun akademik 

2019/2020  ≤ 80% mahasiswa berasal dari 

Kabupaten Padangpariaman. Sisanya berasal 

dari luar Kabupaten Padang pariaman. Ini 

membuktikan bahwa wilayah menjadi tolak 

ukur bagi seseorang untuk menempuh 

perkuliahan. Menurut Lupiyoadi dan Hamdani 

(2011:92), lokasi adalah keputusan yang dibuat 

perusahaan atau instansi pendidikan berkaitan 

dengan di mana operasi dan stafnya akan 

ditempatkan berkaitan dengan di mana operasi 

dan stafnya akan ditempatkan. 

Hal yang tak kalah pentingnya lagi 

yang menjadi tolak ukur seseorang dalam 

mengambil keputusan yaitu promosi yang 

dilakukan oleh sebuah instasi. Karena dengan 

adanya promosi memudahkan seseorang untuk 

mendapatkan informasi tentang sebuah produk 

dalam hal ini berarti promosi kampus yang 

dilakukan bisa saja lewat media sosial, media 

massa, radio bahkan televisi. Paul & Jerry (2016 

: 206) menyatakan promosi merupakan kegiatan 

pemasaran menyampaikan informasi mengenai 

produknya dan membujuk konsumen mau 

membeli produknya.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis korelasional. Penelitian 

ini dilakukan di STKIP NAsional, dengan 

jumlah populasi 221 siswa. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah Proporsional 

Random Sampling yang berjumlah 143 orang. 

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu 4 

variabel bebas yaitu : harga/ biaya kuliah (X1), 

Citra Prodi (X2), Lokasi (X3), Promosi (X4) 

dan satu variabel terikat yaitu keputusan 

memilih (Y). Jenis data dalam penelitian ini 

yaitu data primer yang berupa pengisian 

kuisoner oleh responden, dan data sekunder 

yang berupa jumlah mahasiswa yang didapat 

dari bagian administrasi kampus. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan Angket/ kuesioner. Uji coba 

instrumen diberikan ke 30 orang responden 

dengan tujuan untuk mengetahui valid dan 

reliabel angket yang akan digunakan serta untuk 

melihat layak atau tidaknya angket yang akan di 

pakai dalam penelitian nantinya. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis uji prasyarat Analisis uji 

prasyarat ini menggunakan uji asumsi klasik 

diantaranya uji normalitas, uji homogenitas. 

Selain itu untuk menjawab hipotesis digunakan 

uji regresi berganda dengan menggunakan alat 

analisa Statistical Package forThe Social 

Science (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil deskriptif menunjukkan kategori 

baik, seperti terlihat pada tabel berikut: 

 Distribusi Frekuensi Variabel 

No Variabel Rerata TCR Kriteria 

1 

Biaya 

Pendidikan 3.53 70.52 Baik 

2 Citra Merek 3.54 70.49 Baik 

3 Lokasi 3.71 74.17 Baik 

4 Promosi 3.72 74.5 Baik 

Rerata 3.63 72.42 Baik 

Dari tabel 1 menjelaskan data tentang 

rerata dari keempat variabel yaitu sebesar 3,63 

dengan TCR 72.42 pada kategori baik. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa keputusan mahasiswa 

kuliah di STKIP Nasional  sudah baik. 

Dari hasil ujia farian didapatkan nilai f 

hitung sebesar 32.676 dengan nilai sig sebesar 

0,000, seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Uji F 
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ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 480.383 4 120.096 11.814 .000a 

Residual 2073.809 204 10.166   

Total 2554.191 208    

a. Predictors: (Constant), X4, 
X2, X3, X1 

   

b. Dependent Variable: 
Y 

    

 Dari tabel 2 terlihat nilai sig< 0,05, jadi 

dapat disimpulkan bahwa biaya pendidikan, 

citra merek, lokasi dan promosi secara bersama- 

sama mempengaruhi keputusan mahasiswa 

dengan nilai  F 11.814. Artinya semakin baik 

biaya pendidikan, citra merek, lokasi dan 

promosi maka akan meningkatkan keputusan 

mahasiswa untuk memilih STKIP Nasional 

sebagai tempat kuliah.  Hal ini didukung oleh 

penelitian Murti, Tri Kresna (2019) dalam 

penelitiannya bahwa, brand image, promosi dan 

biaya pendidikan berpengaruh signifikan terhap 

keputusan mahasiswa melanjutkan studi pada 

program studi pendidikan ekonomi dengan nilai 

F 23.59.. Selanjutnya dilanjutkan ke uji t. 

Hasil uji analisis regresi berganda, seperti 

terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant
) 

7.676 4.215  1.82
1 

.00
0 

X1 
.158 .082 .123 

1.93
2 

.00
5 

X2 
.284 .049 .367 

5.79
7 

.00
0 

X3 
.112 .060 .119 

1.88
0 

.00
2 

X4 
.097 .050 .123 

1.94
6 

.00
3 

a. Dependent 
Variable: Y 

    

 Dari tabel 3  dapat dijelaskan hasil 

koofesien regresi berganda sehingga dapat 

dibentuk persamaan Y= 7.676+0.158 

X1+0.284X2+0.112X3+0.097 X4. Berdasarkan 

persamaan tersebut, dapat disimpulkan disaat 

keputusan mahasiswa 0 maka biaya pendidikan 

sebesar 7.676, demikian juga selanjutnya 

dengan citra merek, lokasi dan promosi. 

Selanjutnya nilai yang terdapat pada kooefesien 

regresi nilai X1 sebesar 0.158, menggambarkan 

bahwa setiap kenaikan 1% biaya pendidikan 

akan meingkatkan 15.8% keputusan mahasiswa. 

Selanjutnya nilai X2 sebesar 0.284 bermakna 

setiap kenaikan 1% citra merek akan 

meningkatkan 28.4% keputusan mahasiswa, X3 

sebesar 0.112 berati setiap kenaikan 1% lokasi 

akan mepengaruhi 11..2% keputusan mahasiswa 

dan X4 sebesar 0.097 berarti setiap kenaikan 1% 

promosi , maka akan mempengaruhi keputusan 

mahasiswa sebesar 9.7%..  

 Selain itu dari data tabel diatas juga 

dapat dilihat hasil uji hipotesis yaitu : 

1) Pengaruh Biaya Pendidikan terhadap 

Keputusan Mahasiswa memilih kuliah 

STKIP Nasional. Dari tabel diatas dapat 

kita lihat nilai t hitungnya 1.932 dengan sig 

0,005. Artinya nilai sig t > 0,05 (0.005 < 

0.05) maka H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan biaya pendidikan terhadap 

keputusan mahasiswa. Artinya semakin 

tinggi biaya pendidikan maka semakin 

tinggi pula keputusan mahasiswa memilih 

kuliah di STKIP Nasional. Hal ini didukung  

oleh penelitian Murti, Tri Kresna (2019) 

dalam penelitiannya, bahwa, biaya 

pendidikan mempengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memilih prodi sebesar 

0,061 

2) Pengaruh Citra Merek Terhadap 

Pengambilan Keputusan Mahasiswa 

Memilih Kuliah Di Stkip Nasional. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

citra merek terhadap keputusan mahasiswa 

kuliah di STKIP Nasional Dengan nilai sig 

0,000<0,05 dan nilai thitung sebesar 

5.797> 1,66 (ttabel). Artinya semakin 

bagus brend image(citra merek) suatu 
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perguuan tinggi dimata konsumen  , maka 

semakin tinggi pula keputusan mahasiswa 

dalam memilih kuliah di STKIP Nasional. 

Sebaliknya semakin jelek brand image 

(citra merek) suatu peguruan tinggi dimata 

konsumen maka semakin rendah pula 

keputusan mahasiswa memilih kuliah di 

STKIP Nasional Hail ini didukung oleh 

penelitian Murti, Tri Kresna (2019) dalam 

penelitiannya, bahwa, brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa dalam memilih prodi 

sebesar 0,230. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa citra merek mempengauhi 

keputusan mahasiswa dalam menentukan 

tempat kuliah 

3) Pengaruh Lokasi Terhadap Pengambilan 

Keputusan Mahasiswa Memilih Kuliah Di 

Stkip Nasional. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

lokasi terhadap keputusan mahasiswa 

kuliah di STKIP Nasional Dengan nilai sig 

0,02<0,05 dan nilai thitung sebesar 1.880> 

1,66 (ttabel). Artinya semakin modah 

diakses suatu lokasi suatu perguuan tinggi 

dimata konsumen  , maka semakin tinggi 

pula keputusan mahasiswa dalam memilih 

kuliah di STKIP Nasional. Sebaliknya 

semakin susah diakses lokasi suatu 

peguruan tinggi dimata konsumen maka 

semakin rendah pula keputusan mahasiswa 

memilih kuliah di STKIP Nasional. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Puspitasari, 

Anggraini (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa lokasi berpengaruh 

paling dominan dalam menentukan 

keputusan siswa kelas XII SMA Negeri 22 

Surabaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

lokasi mempengaruhi keputusan 

mahasiswa. 

4) Pengaruh Promosi Terhadap Pengambilan 

Keputusan Mahasiswa Memilih Kuliah Di 

Stkip Nasional. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

promosi terhadap keputusan mahasiswa 

kuliah di STKIP Nasional Dengan nilai sig 

0,03<0,05 dan nilai thitung sebesar 1.946> 

1,66 (ttabel). Artinya semakin baik promosi 

yang dilakukan suatu perguuan tinggi   , 

maka semakin baik pula keputusan 

mahasiswa dalam memilih kuliah di STKIP 

Nasional. Sebaliknya semakin buruk 

promosi yang dilakukan peguruan tinggi 

maka semakin rendah pula keputusan 

mahasiswa memilih kuliah di STKIP 

Nasional. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Erdawati (2014) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa motivasi, persepsi dan 

promosi mempengaruhi secara parsial dan 

signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

memilih kuliah di STIE Pasaman simpang 

emapat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

promosi mempengaruhi keputusan 

mahasiswa memilih kuliah di STKIP 

Nasional. 

Uji determinasi dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, seperti terlihat 

berikut ini : 

Tabel 4. Analisis determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .434a .188 .172 3.18837 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, 
X1 

 

b. Dependent Variable: Y   

 Dari tabel 4 diatas, dapat kita ketahui 

hasil pengujian regresi ganda menunjukkan 

bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0.172 

atau 17.2%. Artinya bahwa 17.2% keputusan 

mahasiswa dipengaruhi biaya pendidikan, citra 

merek, lokasi dan promosi. Sedangkan sisanya 

82.8% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan dapat 

disimpulkan Biaya Pendidikan, Citra merek, 
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Lokasi dan Promosi berpengaruh positif 

terhadap keputusan mahasiswa. Hal ini berarti 

bahwa biaya pendidikan, citra merek, lokasi dan 

promosi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa. Semakin tinggi 

biaya pendidikan, citra merek, lokasi dan 

promosi maka semakin tinggi keputusan 

mahasiswa memilih kuliah di STKIP Nasional.  
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